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ABSTRAK  

Pendahuluan: Antenatal Care (ANC) adalah pemeriksaan kehamilan yang dapat dilakukan oleh tenaga 

kesehatan di fasilitas kesehatan. Ibu hamil yang tidak melakukan ANC selama kehamilan, risiko terjadinya 

komplikasi menjadi lebih besar. Pada masa pandemi COVID-19 ini, kepatuhan ANC dapat dipengaruhi oleh 

beberapa hal, diantaranya adalah penghasilan, paritas, dan kekhawatiran tertular COVID-19 saat melakukan 

ANC. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penghasilan, paritas, dan kekhawatiran tertular 

COVID-19 terhadap kepatuhan ANC di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten pada bulan November sampai dengan 

Desember 2021. Subjek penelitian berjumlah 63 orang yang memenuhi kriteria penelitian. Selanjutnya data 

dianalisis dengan uji Chi-Square. 

Hasil: Setelah dilakukan analisis data, diperoleh hasil bahwa tidak ada pengaruh penghasilan (p-value= 0.101), 

paritas (p-value= 0.634), dan kekhawatiran tertular COVID-19 (p-value= 0.155) terhadap kepatuhan ANC pada 

masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten 

Kesimpulan: Tidak ada pengaruh penghasilan, paritas, dan kekhawatiran tertular COVID-19 terhadap 

kepatuhan ANC pada masa pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten 

Kata Kunci: antenatal care; penghasilan; paritas; COVID-19 

 

ABSTRACT 

 

Introduction: Antenatal Care (ANC) is pregnancy care that can be carried out by health workers at health 

facilities. Pregnant women who do not perform ANC during pregnancy have a greater risk of complications. 

During the COVID-19 pandemic, ANC utilization can be affected by several things, including income, parity, 

and fear of COVID-19 transmission while performing ANC. This study aims to analyze the impact of income, 

parity, and fear of  COVID-19 transmission on ANC utilization at Cawas 1 primary Health Care, Klaten.  

Methods: This research is an analytic observational study with a cross-sectional approach. The research was 

carried out at Cawas 1 primary Health Care from November to December 2021. The research subjects reached 

63 people who met the research criteria. Furthermore, the data were analyzed using the Chi-Square test. 

Results: The results showed that there was no impact of income (p-value= 0.101), parity (p-value= 0.634), and 

fear of  COVID-19 transmission (p-value= 0.155) on ANC utilization during the COVID-19 pandemic at Cawas 

1 primary Health Care, Klaten. 

Conclusion: There is no impact of income, parity, and fear of  COVID-19 transmission on ANC utilization 

during the COVID-19 pandemic at Cawas 1 primary Health Care. 

Keywords: antenatal care; income; parity; COVID-19 

 

PENDAHULUAN  

Antenatal Care (ANC) adalah pemeriksaan kehamilan yang dapat dilakukan oleh tenaga 

kesehatan seperti bidan, perawat, dokter umum, maupun dokter spesialis obstetri dan ginekologi di 
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fasilitas kesehatan seperti puskesmas, klinik, atau rumah sakit (Kemenkes RI, 2018). Ibu hamil yang 

tidak melakukan ANC pada saat hamil maka risiko terjadinya komplikasi menjadi lebih besar. Hal 

tersebut juga dapat meningkatkan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) di 

Indonesia (Mahendra et al., 2019). Data AKI di Indonesia menurut ASEAN Millenium Development 

Goals (MDGs)  tahun 2017 adalah 305 per 100 ribu kelahiran hidup pada tahun 2015 sehingga 

menjadi negara dengan peringkat AKI tertinggi kedua di Asia Tenggara setelah Laos (Dharmayanti et 

al., 2019; Kemenkes, 2019)). Selain itu, berdasarkan pada Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI) pada tahun 2017 jumlah AKB di Indonesia adalah sebesar  24 per 1000 kelahiran hidup 

(Kemenkes, 2018).  

Pada Desember 2019, di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China dilaporkan suatu penyakit dengan 

gejala seperti pneumonia yang penularannya sangat cepat. Penyakit tersebut saat ini dikenal dengan 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang disebabkan oleh 2019 novel coronavirus (2019-nCov) 

(Bhatt et al., 2021; Tadesse, 2020).WHO sendiri sudah menetapkan hal tersebut menjadi pandemi 

global pada 11 Maret 2020 dan di Indonesia juga sudah ditetapkan menjadi bencana nasional melalui 

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non 

Alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) (Kemenkes RI, 2020). 

Wabah COVID-19 tidak hanya berpengaruh di bidang kesehatan tetapi juga berpengaruh di 

bidang yang lain seperti halnya bidang ekonomi. Banyak orang kehilangan sumber penghasilan yang 

bisa diakibatkan karena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), pemotongan upah, berbagai pembatasan 

yang dilakukan untuk menekan penularan COVID-19, maupun sebab-sebab lainnya. Di Kabupaten 

Klaten berdasarkan survei yang diterbitkan oleh BPS Kabupaten Klaten pada bulan Juli 2020, 

sebanyak 44 % reponden mengalami penurunan penghasilan akibat adanya COVID-19 (BPS Klaten, 

2020). Menurunnya penghasilan pada masa pandemi COVID-19 yang diiringi dengan meningkatnya 

kebutuhan  pokok yang harus dipenuhi dapat meningkatkan hambatan untuk mendapatkan prioritas 

kesehatan lebih tinggi dibandingkan dengan  pemenuhan kebutuhan pokok sehingga hal tersebut 

mungkin dapat berpengaruh pada kepatuhan ANC. Akan tetapi pada penelitian lain yang dilakukan di 

Puskesmas Tuminting, Kota Manado menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara 

penghasilan dengan kepatuhan ANC oleh ibu hamil (Humokor & Rumayar, 2019) 

Pandemi COVID-19 juga diprediksi berpengaruh pada peningkatan jumlah kehamilan dan 

kelahiran bayi di Indonesia akibat diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (BKKBN, 

2020). Sebuah penelitian di China menunjukkan bahwa pemanfaatan ANC lebih rendah pada 

multipara daripada pada primipara. Akan tetapi penelitian tersebut bertentangan dengan sebuah 

systematic review di Ethiopia yang menunjukkan bahwa paritas tidak berhubungan dengan kepatuhan 

ANC (Multipara, 2012; Rachmawati et al., 2017; Simkhada et al., 2008; Steer, 2018; You et al., 

2019). 

Data COVID-19 pada ibu hamil berdasarkan Pokja Infeksi Saluran Reproduksi POGI dan 

POGI Cabang dalam kurun waktu April 2020 sampai dengan April 2021 ditemukan 536 kasus. 

Kondisi kehamilan sendiri dapat menyebabkan ibu hamil menjadi lebih rentan terhadap terhadap 

stress dan hal tersebut dapat diperparah oleh kecemasan atau kekhawatiran tertular  COVID-19. 

Terdapat sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa ibu hamil yang tidak khawatir tertular COVID-

19 2.79 kali lebih patuh untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan maternal termasuk ANC daripada 

ibu yang khawatir tertular COVID-19 (Ahorsu et al., 2020; POGI, 2020; Sianipar et al., 2021; 

Tadesse, 2020; Temesgen et al., 2021; W/Mariam et al., 2021). 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah penelitian untuk mengetahui bagaimana penghasilan, 

paritas, dan kekhawatiran tertular COVID-19  pada ibu hamil di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten 

Klaten di masa pandemi COVID-19 ini dan apakah hal tersebut berpengaruh pada tingkat kepatuhan 

ibu hamil untuk melakukan  ANC di Puskesmas Cawas 1 Kabupaten Klaten. 
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METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional 

yang dilaksanakan di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten. 

Subjek penelitian adalah seluruh ibu hamil yang melakukan ANC di Puskesmas Cawas 1 

Kabupaten Klaten. Hal yang dilakukan adalah  melihat nama, usia ibu hamil, usia kehamilan, paritas, 

dan riwayat ANC pada buku KIA atau rekam medis dan mencatatnya. Kemudian melakukan 

wawancara pada ibu hamil setelah mendapatkan persetujuan pada lembar informed consent untuk 

mengetahui penghasilan keluarga (suami dan istri) pada masa pandemi COVID-19, dan kekhawatiran 

tertular COVID-19. Selain penghasilan juga ditanyakaan mengenai pendidikan, pekerjaan, sikap, 

dukungan keluarga, jarak tempat tinggal untuk kelengkapan data. Jumlah subjek penelitian adalah 63 

orang yang dihitung berdasarkan rumus estimasi proporsi.   

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penghasilan, paritas, dan kekhawatiran tertular 

COVID-19 pada saat melakukan ANC di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten. Variabel 

penghasilan yang digunakan merupakan penghasilan keluarga (suami dan istri) pada masa pandemi 

COVID-19 berdasarkan Upah Minimum Kabupaten (UMK) Klaten tahun 2021 dan dikategorikan 

menjadi di atas dan di bawah UMK Klaten. UMK Klaten pada tahun 2021 adalah Rp 2.011.514,91. 

Untuk variabel paritas dilihat berdasarkan status GPA ibu hamil pada lembar rekam medis atau buku 

KIA. Paritas dikategorikan menjadi primigravida (G1P0A0) dan non primigravida (selain G1P0A0). 

Sedangkan untuk variabel kekhawatiran tertular COVID-19 dikategorikan menjadi khawatir dan tidak 

khawatir tertular COVID-19 pada saat melakukan ANC di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten. 

Variabel terikat penelitian ini adalah kepatuhan Antenatal Care (ANC) yang diukur 

berdasarkan riwayat ANC ibu hamil pada lembar rekam medis atau buku KIA apakah ibu hamil 

tersebut melakukan ANC sesuai jadwal yang sudah ditetapkan menurut standar WHO 2016 

berdasarkan rekomendasi POGI tahun 2020 terkait pelaksanaan ANC di masa pandemi COVID-19. 

Ibu hamil dikatakan patuh apabila melakukan enam kali kunjungan ANC atau lebih atau sesuai 

dengan standar WHO 2016 berdasarkan rekomendasi POGI tahun 2020 terkait pelaksanaan ANC di 

masa pandemic COVID-19 yaitu sekali pada trimester 1, dua kali pada trimester 2, dan tiga kali pada 

trimester 3. Kemudian ibu hamil dikatakan tidak patuh apabila melakukan kurang dari enam kali 

kunjungan atau tidak sesuai dengan standar WHO 2016 berdasarkan rekomendasi POGI tahun 2020 

terkait pelaksanaan ANC di masa pandemi COVID-19 yaitu sekali pada trimester 1, dua kali pada 

trimester 2, dan tiga kali pada trimester 3. 

Selanjutnya data akan dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS. Data yang terkumpul 

akan dilakukan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik masing-masing variabel, selanjutnya dilakukan analisis bivariat menggunakan uji Chi-

Square untuk menjelaskan hubungan antar variabel.  

Penelitian ini sudah mendapatkan kelaikan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan RSUD 

Dr. Moewardi Surakarta dengan nomor 1.007 / X / HREC / 2021 yang diterbitkan pada tanggal 09 

November 2021. 

HASIL  

Analisis Univariat 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, ibu hamil dengan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi yaitu SMA dan Perguruan Tinggi sebanyak 53 orang (84.1 %), sedangkan untuk tingkat 

Pendidikan ibu hamil yang lebih rendah yaitu SD dan SMP sebanyak 10 orang (15.9%). Sebagian 

besar ibu hamil tidak bekerja atau menjadi Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu sebanyak 42 orang (66.7 

%), kemudian jumlah ibu hamil yang bekerja adalah sebanyak 21 orang (33.3%). Selanjutnya, 

sebanyak 26 orang (41.3 %) merupakan primigravida kemudian yang 37 orang (58.7 %) merupakan 
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non primigravida. Ibu hamil dengan jarak yang dekat antara rumah dan Puskesmas Cawas 1 

berjumlah 48 orang (76.2%), kemudian sisanya 15 orang (23.8%) memiliki rumah dengan jarak yang 

lebih jauh dari Puskesmas Cawas 1. Pada saat melakukan ANC di Puskesmas Cawas 1, sebanyak 27 

orang (42.9 %) merasa khawatir tertular COVID-19 dan 36 orang (57.1 %) tidak merasa khawatir 

tertular COVID-19. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar ibu hamil yang menjadi subjek 

penelitian memiliki penghasilan keluarga di bawah UMK Klaten yaitu sebanyak 45 orang (71.4 %) 

dan sisanya memiliki penghasilan keluarga di atas UMK Klaten yaitu sebanyak 18 orang (28.6 %). 

Sebanyak 41 ibu hamil (65.1 %) menggunakan asuransi JKN dan 22 ibu hamil (34.9 %) tidak 

menggunakan JKN. Berdasarkan Riwayat ANC pada buku KIA dan rekam medis ibu hamil, sebanyak 

39 orang (61.9 %) patuh melakukan ANC selama kehamilannya dan 24 orang (38.1 %) tidak patuh 

melakukan ANC. 

Tabel 1. Analisis Univariat Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik Frekuensi (orang) Prosentase (%) 

Pendidikan   

Rendah (SD dan SMP 10 15.9 

Tinggi (SMA dan Perguruam 

Tinggi) 

53 84.1 

   

Pekerjaan   

Bekerja 21 33.3 

Tidak Bekerja 42 66.7 

   

Paritas   

Primigravida 26 41.3 

Non Primigravida 37 58.7 

   

Jarak   

Dekat (< 5 km) 48 76.2 

Jauh ( ≥ 5 km) 15 23.8 

   

Kekhawatiran Tertular 

COVID-19 

  

Khawatir 27 42.9 

Tidak Khawatir 36 57.1 

   

Penghasilan   

Di Bawah UMK Klaten 45 71.4 

Di Atas UMK Klaten 18 28.6 

   

Pemanfaatan JKN   

Menggunakan JKN 41 65.1 

Tidak Menggunakan JKN 22 34.9 

   

 

Analisis Bivariat 

Tabel 2. Analisis Bivariat Pengaruh Penghasilan terhadap Kepatuhan ANC  

di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten 

 

Penghasilan Kepatuhan ANC p-value 

Patuh Tidak Patuh  

n % n % 

Di bawah UMK Klaten 25 39.7 20 31.7 0. 101 

Di Atas UMK Klaten 14 22.2 4 6.3  
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Setelah dilakukan uji Chi-Square, nilai p-value yang didapatkan pada variabel penghasilan 

adalah p-value= 0.101 dimana nilai signifikansi (p-value= 0.101) > 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penghasilan dengan 

kepatuhan ANC di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten. Ibu hamil yang berpenghasilan dibawah 

UMK Klaten dan patuh melakukan ANC sebanyak 25 orang (39.7 %) sedangkan yang tidak patuh 

sebanyak 20 orang (31.7 %). Untuk ibu hamil yang memiliki penghasilan di atas UMK Klaten, 14 

orang (22.2 %) patuh melakukan ANC, sedangkan 4 orang (6.3 %) tidak patuh melakukan ANC. 

 

Tabel 3. Analisis Bivariat Pengaruh Paritas terhadap Kepatuhan ANC  

di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten 

 

Paritas Kepatuhan ANC p-value 

Patuh Tidak Patuh  

n % n %  

Primigravida 17 27 9 14.3 0. 634 

Non Primigravida 22 34.9 15 23.8  

 

Selanjutnya pada variabel paritas, nilai p-value yang didapatkan yaitu p-value= 0.634 dimana 

nilai signifikansi (p-value= 0. 634) > 0.05 sehingga pada variabel paritas juga dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara paritas dengan 

kepatuhan ANC di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten. Ibu hamil primigravida yang patuh 

melakukan ANC sebanyak 17 orang (27 %), sedangkan yang tidak patuh sebanyak 9 orang (14.3 %). 

Sedangkan untuk ibu hamil non primigravida yang patuh melakukan ANC sebanyak 22 orang (34.9 

%), kemudian yang tidak patuh melakukan ANC sebanyak 15 orang (23.8 %). 

 

Tabel 4. Analisis Bivariat Pengaruh Paritas terhadap Kepatuhan ANC  

di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten 

 

Kekhawatiran Tertular 

COVID-19 

Kepatuhan ANC p-value 

Patuh Tidak Patuh 

n % n %  

Khawatir 14 22.2 13 20.6 0. 155 

Tidak Khawatir 25 39.7 11 17.5  

 

Untuk variabel kekhawatiran tertular COVID-19 pada saat  melakukan ANC di Puskesmas 

Cawas 1, nilai p-value yang didapatkan yaitu p-value= 0.155 dimana nilai signifikansi (p-value= 0. 

155) > 0.05 sehingga pada variabel kekhawatiran tertular COVID-19 juga dapat disimpulkan bahwa 

Ho diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kekhawatiran tertular 

COVID-19 dengan kepatuhan ANC di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten pada masa pandemi 

COVID-19. Ibu hamil yang merasa khawatir tertular COVID-19 saat melakukan ANC di Puskesmas 

Cawas 1, 14 orang (22.2 %) patuh melakukan ANC dan 13 (20.6 %) orang tidak patuh melakukan 

ANC. Sedangkan untuk ibu yang tidak merasa khawatir tertular COVID-19 pada saat melakukan 

ANC di Puskesmas Cawas 1, 25 orang (39.7 %) patuh melakukan ANC dan 11 orang (17.5 %) tidak 

patuh melakukan ANC. 
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PEMBAHASAN  

Pengaruh Penghasilan terhadap Kepatuhan ANC pada Masa Pandemi Covid-19 di Puskesmas 

Cawas 1 Kabupaten Klaten 

Pada penelitian ini, penghasilan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan ANC 

(p-value= 0.101). Hal ini sejalan pada penelitian yang dilakukan di Puskesmas Tuminting, Kota 

Manado yang menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara penghasilan dengan 

kepatuhan ANC oleh ibu hamil (p-value= 0.582). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa hal itu dapat 

disebabkan karena biaya ANC di puskesmas yang terjangkau. Di Puskesmas Cawas 1 sendiri, ibu 

hamil yang melakukan ANC hanya perlu mengeluarkan biaya pada saat membutuhkan pelayanan 

USG atau tes laboratorium tertentu sedangkan untuk pemeriksaan kehamilan rutin gratis bagi semua 

ibu hamil. Sebuah penelitian serupa yang dilaksanakan di Hossaina, Ethiopia juga menunjukkan 

bahwa penghasilan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan ANC (Dutamo et al., 2015; 

Humokor & Rumayar, 2019). 

Pengaruh Paritas terhadap Kepatuhan ANC pada Masa Pandemi Covid-19 di Puskesmas 

Cawas 1 Kabupaten Klaten 

Pada penelitian ini, paritas tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan ANC (p-value= 

0.634). hal tersebut sejalan dengan sebuah penelitian yang dilakukan di Nigeria pada tahun 2012 yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara paritas (p-value= 0.055) dan 

pekerjaan (p-value= 0.572) terhadap kepatuhan ANC oleh ibu hamil (Olayinka et al., 2012). 

Pengaruh Kekhawatiran Tertular COVID-19 terhadap Kepatuhan ANC pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Puskesmas Cawas 1 Kabupaten Klaten 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kekhawatiran tertular COVID-19 pada saat melakukan ANC di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten 

Klaten terhadap kepatuhan ANC (p-value= 0.155). Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh tidak 

ditemukannya kasus positif COVID-19 di Kecamatan Cawas pada waktu pelaksanaan penelitian ini 

yaitu tanggal 21 November 2021 sampai dengan 31 Desember 2021 berdasarkan data perkembangan 

COVID-19 oleh Humas Kabupaten Klaten (Humas Kabupaten Klaten, 2021). Selain itu berdasarkan 

surat edaran dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dengan mempertimbangkan semakin 

banyaknya kasus ibu hamil yang terinfeksi COVID-19 serta tingginya risiko untuk bergejala berat 

pada ibu hamil yang terinfeksi COVID-19, maka per tanggal 2 Agustus 2021 mulai dilakukan upaya 

vaksinasi COVID-19 yang boleh diberikan bagi ibu hamil mulai dari usia kehamilan trimester 2 

(Kemenkes, 2021). 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya adalah 

penelitian ini hanya dilakukan di satu jenis fasilitas kesehatan saja yaitu di Puskesmas sehingga 

cakupannya kurang luas. Hasil mungkin akan berbeda apabila jumlah subjek penelitian lebih banyak 

dan dilakukan di beberapa fasilitas kesehatan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 

penghasilan, paritas, dan kekhawatiran tertular COVID-19 terhadap kepatuhan ANC pada masa 

pandemi COVID-19 di Puskesmas Cawas 1, Kabupaten Klaten. 
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